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Abstrak:  Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan bangsa 
sehingga kita tidak tertinggal dari bangsa maju lainnya. Masa usia dini 
merupakan masa peletak dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan 
perkembangan selanjutnya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan 
anak tercapai secara optimal, maka dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif 
pada saat memberikan stimulasi dan upaya  pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Masa awal anak-anak sering disebut sebagai tahap bermain, 
karena dalam periode ini hampir semua permainan menggunakan mainan.
Adapun dalam memperoleh data untuk mengetahui keberhasilan pada indikator 
diberikan : 1. Anak dikatakan belum berkembang (BB) apabila nilai yang dipe-
rolehnya 0%-25%. 2. Anak dikatakan mulai berkembang (MB) apabila nilai 
yang diperolehnya 25,1%-50%. 3. Anak dikatakan berkembang sesuai harapan 
(BSH) apabila nilai yang diperolehnya 50,1%-75%. 4. Anak dikatakan 
berkembang sangat baik (BSB) apabila nilai yang diperolehnya 75,1%-100% 
Kata Kunci: Bentuk Geometri, Metode, Demonstrasi
Abstract : Education aims to improve the intelligence of the nation so that we do 
not lag behind other developed nations . Early childhood is the foundation stone 
of the future or the beginning foundation for further growth and development . 
And so, for the growth and development of children achieved optimally , it is 
necessary conducive circumstances at the time of stimulation and education 
efforts that fit the needs of the child . The beginning of children is often referred 
to as a stage play , because in this period almost all games using toys . As in 
obtaining the data to determine the success of the indicators is given : 1 . Child is 
not yet developed ( BB ) if the value of the trea - rolehnya 0 % -25 % . 2 . Said 
the child begins to develop ( MB ) if the value obtained is 25.1 % -50 % . 3 . Son 
said to develop according to expectations ( BSH ) if the value obtained is 50.1 % 
-75 % . 4 . Children's developing very well says ( BSB ) if the value obtained is 
75.1 % -100 %
Keywords : Shape Geometry , Methods , Demonstrations
endidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan bangsa sehingga kita 
tidak tertinggal dari bangsa maju lainnya. Pendidikan Taman Kanak-kanak 
(TK) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dalam sistim pendidikan 
nasional yang merupakan bagian dari pendidikan anak usia dini. 
P
2Usia dini pada anak kadang-kadang disebut sebagai usia emas atau golden age, 
masa-masa tersebut merupakan masa kritis dimana seorang anak membutuhkan 
rangsangan – rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangan yang sempurna. 
Masa kritis sangat mempengaruhi keberhasilan pada masa berikutnya. 
selanjutnya. Diyakini oleh Hurlock (1999) bahwa masa kanak-kanak yang bahagia
merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa datang dan sebaliknya. Bruner 
(1999:234) mengatakan bahwa bermain dalam masa kanak-kanak adalah kegiatan 
yang serius, yang merupakan bagian penting dalam perkembangan tahun-tahun 
pertama masa kanak-kanak. Ini merupakan sarana untuk improvisasi dan 
kombinasi, sarana pertama dari sistem peraturan melalui mana-mana kendali-
kendali budaya menggantikan sifat anak yang dikuasai oleh dorongan-dorongan 
kekanak-kanakan  (Hurlock,1999 : 121). 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rebuplik Indonesia No. 
58 Tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dan memasuki pendidikan lebih lanjut.
Umum: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menge-tahui 
peningkatan kemampuan pengenalan bentuk geometri melalui kegiatan 
pembelajaran dengan metode.
Khusus: a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran pengenalan 
bentuk geometri melalui metode demonstrasi dalam meningkatkan pengenalan 
bentuk geometri, b. Untuk mengetahui apa saja yang ditemui guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengenalan bentuk geometri , c. Untuk 
mengetahui respon anak dalam pelaksanaan pembelajaran pengenalan bentuk 
geometri. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami 
penerapan kegiatan pembelajaran pengenalan bentuk geometri melalui metode 
demonstrasi pada pendidikan anak usia dini, teori-teori yang ada dalam tulisan ini 
dapat dijadikan penelitian lanjutan, serta memberikan tambahan wawasan dan 
pengetahuan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pengenalan bentuk geometri dalam meningkatkan kemampuan pada 
pendidikan anak usia dini.
METODE
Metode berasal dari kata yunani methodos artinya jalan sampai. Metode 
penelitian adalah cara-cara berpikir dan berbuat, yang disipakan dengan baik untuk 
mengadakan penelitian, an untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Metode 
penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami objek penelitian. Metode 
pada dasarnya dipergunakan untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, tujuan 
penelitian adalah untuk memecahkan masalah
Bentuk penelitan ini adalah Penelitian Tindakan  Kelas (Classroom Action 
Researh). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berasal dari barat yang dikenal dengan 
istilah Classroom Action Research (CAR) yang terdiri dari empat tahapan, 
3perencanaan (planning),tindakan (action), pengamatan (observation/evaluation), 
dan refleksi (reflection).
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini, mengembangkan 
sebagaimana lazimnya dalam penelitian tindakan kelas yaitu berbentuk siklus. Pada 
penelitian ini menggunakan metode spiral dari Hopkins yang terdiri dari dua siklus 
dan masing-masing siklus menggunakan empat komponen, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu spiral terkait.
Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas peneliti melakukan 
orientasi dan observasi sebagai dasar untuk menentukan fokus penelitian selama 
pelaksanaan peneliti bekerjasama dengan guru yang membantu peneliti dalam 
melakukan penelitian terhadap aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.
Kemmis dan Mc. Taggart dalam Hopkins (1993:48) mengemukakan 
mengenai sekma siklus PTK sebagai berikut :
Gambar 1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Tindakan Observasi
observasi Tindakan 1
Rencana Siklus II Tindakan Observasi








4siklus kedua dapat dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap kegiatan pada 
siklus pertama. Kekurangan dan kelebihan pada siklus pertama diperbaiki pada 
siklus kedua dan diharapkan dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Teknik dan Alat Pengumpul Data
Tehnik Pengumpul Data
Untuk  memperoleh data yang objektif guna memecahkan masalah dalam 
penelitian ini, maka digunakan tekhnik pengumpul data yang tepat, supaya data 
yang dikumpulkan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Menurut Azwar, S ( 1998), ada enam tekhnik dalam pengumpulan data, 
yaitu :  1). Tehnik Informasi langsung, 2). Tehnik Observasi Tidak Langsung. 3). 
Tehnik Komunikasi Langsung, 4). Tehnik Komunikasi Tidak Langsung,  5). Tehnik 
Pengukuran, 6). tehnik Studi Dokumenter Tehnik Studi Dokumenter
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam memperoleh data untuk mengetahui keberhasilan, observer mem-
berikan tanda cheklist ( √ ) pada kolom kriteria yang disediakan sebagai lembar 
pengamatan. Analisis hasil belajar digunakan untuk menghitung peningkatan 
kemampuan terhadap bentuk geometri anak. Pengamatan terhadap anak pada 
lembar observasi kemampuan geometri dibagi menjadi 4 (empat) kriteria penilaian, 
yaitu : 
1. BB (Belum Berkembang). 
2. MB (Mulai Berkembang)
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan
4. BSB (Berkembang Sangat Baik). 
Kemudian peneliti akan menghitung jumlah persentase yang bisa, kurang 
bisa, dan tidak bisa untuk dianalisis. Analisis persentase dapat menggunakan rumus 






X% =  Persentase yang dicari
n =  Jumlah kemampuan yang diperoleh
N =  Skor maksimal
Setelah dianalisis dengan rumus persentase tersebut, peneliti akan mem-
berikan indikator keberhasilan penerapan kegiatan pengenalan membentuk 
geometri yang sesuai dengan kemampuan anak. Tabel berikut adalah rentang nilai 
yang menjadi indikator penilaian peneliti :
5Tabel 1
Persentase Indikator Penilaian
Jenis Penilaian Nilai Persentase
Belum Berkembang (BB) 0 – 25%
Mulai Berkembang (MB) 25,1 – 50%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 50,1– 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 75,1– 100 %
Adapun dalam memperoleh data untuk mengetahui keberhasilan 
pada indikator diberikan : 1. Anak dikatakan belum berkembang (BB) apabila 
nilai yang dipe-rolehnya 0%-25%. 2. Anak dikatakan mulai berkembang 
(MB) apabila nilai yang diperolehnya 25,1%-50%. 3. Anak dikatakan 
berkembang sesuai harapan (BSH) apabila nilai yang diperolehnya 50,1%-
75% . 4. Anak dikatakan berkembang sangat baik (BSB) apabila nilai yang 
diperolehnya 75,1%-100% 
Pembahasan
Pada tahap ini, observer melaksanakan proses observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan pada tahap perencanaan. Aspek yang diamati pada setiap 
siklus adalah bagaimana peningkatan pengenalan bentuk geometri melalui 
metode demonstrasi. Kegiatan mengenal bentuk geometri ini peneliti lakukan 
dalam 3 kali pertemuan pada tanggal 8,9,10 april 2013. . Berikut adalah hasil 
observasi anak dalam mengenal bentuk geometri dalam tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama siklus I.  Untuk data observasi langkah-langkah 
pembelajaran dan data penilaian perkembangan anak  peneliti sajikan dalam 
bentuk tabel berikut:
Tabel 2
Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus I
Siklus 1 pertemuan 1
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran √
b. Memotivasi perhatian anak 
terhadap pembelajaran
√
6c. Menggali pengalaman anak sesuai 
tema
√
d. Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 4 6 10
2 Kegiatan inti
a. Penjelasan kegiatan pembelajaran 
sesuai tema
√
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran √
c. Merefleksikan kegiatan 
pembelajaran
√
Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b. Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 2 3 5
Jumlah Total 0 8 15 23
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : Senin/ 8 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
Tabel 3
Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus I
Siklus 1 pertemuan 1
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran √
a. Memotivasi perhatian anak 
terhadap pembelajaran
√
b. Menggali pengalaman anak tema √
c. Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 2 9 11
2 Kegiatan inti
7a. Penjelasan keg belajar sesuai tema √
b.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran √
c.Merefleksikan keg pembelajaran √
Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b.Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 2 3 5
Jumlah Total 0 8 18 24
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : Selasa/ 9 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
Anak yang mampu menempel bentuk Geometri lingkaran, segitiga, 
segiempat dibagi menjadi 4 kategori penilaian, yaitu Belum berkembang (BB), 
Mulai berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 














Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus I
Siklus 1 pertemuan 3
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran
√
b.Memotivasi perhatian anak terhadap 
pembelajaran
√
c.Menggali pengalaman anak sesuai 
tema
√
d.Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 2 6 4 12
2 Kegiatan inti
a. Penjelasan kegiatan pembelajaran 
sesuai tema
√




Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b.Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 2 3 5
Jumlah Total 0 6 15 4 25
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : rabu/ 10 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
Anak yang mampu mewarnai bentuk Geometri lingkaran, segitiga, 
segiempat dibagi menjadi 4 kategori penilaian, yaitu Belum berkembang (BB), 
Mulai berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 














Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus I
Siklus 2 pertemuan 1
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran
√
b.Memotivasi perhatian anak terhadap 
pembelajaran
√
c.Menggali pengalaman anak sesuai 
tema
√
d.Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 2 6 4 12
2 Kegiatan inti
a. Penjelasan kegiatan pembelajaran 
sesuai tema
√




Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b.Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 6 6
Jumlah Total 0 4 18 4 26
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : senin/ 15 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
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Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
Anak yang mampu menarik garis membuat bentuk Geometri lingkaran, 
segitiga, segiempat dibagi menjadi 4 kategori penilaian, yaitu Belum berkembang 
(BB), Mulai berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 













Pertemuan Kedua Siklus II
Pertemuan kedua Siklus II dilaksanakan tanggal 16 april 2013, dengan sub 
tema rumahku pada tema lingkunganku. Pada pertemuan ini anak mendapatkan 
tugas untuk menempel bentuk-bentuk geometri. Adapun hasil kegiatan peneliti 
sajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel  6
Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus 2
Siklus 2 pertemuan 2
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : selasa/16 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran
√
b.Memotivasi perhatian anak terhadap 
pembelajaran
√
c.Menggali pengalaman anak sesuai 
tema
√
d.Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 9 4 13
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2 Kegiatan inti
a. Penjelasan kegiatan pembelajaran 
sesuai tema
√




Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b.Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 6 6
Jumlah Total 0 4 21 4 27
Anak yang mampu menempel bentuk Geometri lingkaran, segitiga, segiempat 
dibagi menjadi 4 kategori penilaian, yaitu Belum berkembang (BB), Mulai 
berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat 













Pertemuan Ketiga Siklus II
Pertemuan ketiga Siklus II dilaksanakan tanggal 17 april 2013, dengan sub tema 
rumahku pada tema lingkunganku. Pada pertemuan ini anak mendapatkan tugas 
untuk mewarnai bentuk-bentuk geometri lingkaran, Segi empat dan Segi tiga. 
Adapun hasil kegiatan peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 7
Hasil Observer Kegiatan Belajar Mengajar Siklus 2
Siklus 3 pertemuan 2
Tema : Lingkunganku
Kelompok : B2
Hari/Tanggal : Rabu/ 17 april 2013
Skor : 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang
Petunjuk : berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai
No Aspek yang diobservasi Penilaian Jumlah
1 2 3 4
1 Kegiatan awal
a. Melaksanakan persiapan media dan 
alat kegiatan pembelajaran
√
b.Memotivasi perhatian anak terhadap 
pembelajaran
√
c.Menggali pengalaman anak sesuai 
tema
√
d.Penyampaian tujuan pembelajaran √
Jumlah 6 8 14
2 Kegiatan inti
a. Penjelasan kegiatan pembelajaran 
sesuai tema
√




Jumlah 2 6 8
3 Kegiatan Penutup
a. Merangkum kegiatan pembelajaran √
b.Menutup kegiatan pembelajaran √
Jumlah 6 6
Jumlah Total 0 2 18 8 28
Anak yang mampu mewarnai bentuk Geometri lingkaran, segitiga, segiempat 
dibagi menjadi 4 kategori penilaian, yaitu Belum berkembang (BB), Mulai 
berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat 















Dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 1 dan 
siklus 2 dalam 3 kali pertemuan dengan tema yang sama, terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada siklus 1 masih banyak terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan, 
sehungga hasil yang diharapkan belum tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat 
dari data hasil observasi yang telah ada. Untuk itu peneliti perlu melanjutkan proses 
pengamatan pada siklus kedua.
Siklus Kedua
Di dalam siklus kedua ini, proses kegiatan pembelajaran masih sama dengan 
yang dilakukan pada siklus pertama yaitu dilakukan dalam tiga kali pertemuan, 
dengan tema yang sama. Hanya perbedaannya terdapata pada pelaksanaan agar 
tidak mengulang kesalahan pada siklus pertama. Peneliti melakukan perbakan pada 
proses pembelajaran dengan membuat sesuatu kegiatan pembelajaran yang menarik 




Adapun kesimpulan yang lainnya dapat dipaparkan antara lain sebagai 
berikut : 1. Perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam RKH dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada anak usia 5-6 tahun di TK Kartika V-51. 
Seperti dalam IPKG 1 Siklus 1 diperoleh 3,59 dan IPKG 2 Siklus 2 diperoleh 3,83. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat merencanakan perbaikan perencanaan 
pembelajaran, dan melaksanakan proses pembelajaran dengan aik sehingga 
perbaikan pada siklus kedua dapat terlaksana dengan baik juga. 2. Langkah-langkah 
pembelajaran melalui metode demonstrasi: a. Membuat scenario pembelajaran 
yaitu membuat perencanaan pembelajaranyang tersusun dalam Rencana Kegiatan 
Harian, b. Mempersipkan lembar observasi untuk melihat kemampuan anak dalam 
mengenal bentuk geometri, c. Mempersiapkan tempat, media serta peralatan yang 
akan di gunakan pada saat proses pembelajaran.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, adapun saran-
saran sebagai berikut: 1. 
Guru sebaikanya lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media 
pembelajaran dan mendesain kegiatan pembelajaran, sehingga anak termotivasi dan 
hasil belajar anak semakin meningkat.
Sebaiknya media atau alat yang digunakan, dipersiapkan secara teliti untuk 
kenyamanan serta keamanan anak sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
lancer.
Sebaiknya anak juga harus dilibatkan dalam setiap tahap pembelajaran 
dengan mengajak anak berinteraksi sehingga pengalaman anak ketika proses 
pembelajaran lebih bermakna.
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